Penyesuaian Pola Tanam Kebun Dapur pada Kondisi Pasang Surut dan Lahan Kering untuk Ketahanan Pangan Tingkat Rumah Tangga di Sumatera Selatan
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Abstrak
Perubahan iklim bisa memicu potensi ancaman kegagalan panen yang menjadi penyebab utama turunnya motivasi masyarakat dan petani untuk mengembangkan budidaya tanaman pangan di sekitar pekarangan tempat tinggal, kerugian akibat kegagalan panen yang berulang secara nyata menurunkan minat, motivasi dan partisipasi para petani untuk memanfaatkan pekarangan mereka secara berkelanjutan. Kondisi ekosistem di Sumatera Selatan yang didominasi tipologi pasang surut dan daratan kering memerlukan pendekatan pola tanam yang adaptif agar keberlanjutan pemanfaatan pekarangan tetap terjaga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alternatif pola tanam kebun dapur yang dapat meminimalkan risiko kegagalan panen akibat kemarau panjang atau hujan terus-menerus, melalui survei pengamatan lapangan yang meliputi pengukuran pH air dan tanah serta frekuensi ketergenanganan, serta wawancara terstruktur dengan petani di wilayah pasang surut (Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin) dan lahan kering (Kecamatan Bayung Lencir, Kabupaten Musi Banyuasin), Provinsi Sumatera Selatan. 
Hasil studi menunjukkan bahwa penyesuaian strategi pola tanam berbasis rekayasa teknis yang disesuaikan dengan tipologi kondisi lahan secara efektif meningkatkan keberhasilan panen. Pada lahan pasang surut, penggunaan  polibag mampu mengendalikan permasalahan genangan air 10-30 cm pada musim hujan dan peningkatan salinitas air di musim kemarau, selain itu meninggikan bedengan, pencucian parit untuk drainase, serta pemberian kapur pertanian mengendalikan tanah masam pada lahan pasang surut ketika musim kemarau. Sementara itu, pada lahan kering kendala utama yang dihadapi adalah kekurangan air, dengan strategi adaptasi yang diterapkan meliputi penggunaan mulsa organik berbasis dedaunan, serasah untuk menjaga kelembapan tanah, disertai pembuatan embung penampung air hujan serta diversifikasi tanaman semusim dengan tanaman berbasis pepohonan (agroforestri) dapat meningkatkan kesuksesan dari budi daya tanaman pangan di kebun dapur. Penyesuaian pola tanam pada tipologi lahan yang berbeda dapat meningkatkan keberhasilan budi daya kebun dapur, sebagai sumber pangan rumah tangga, dalam mendukung penghidupan tangguh iklim di Sumatera Selatan yang memiliki variasi kondisi biofisik lahan yang beragam.
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